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Abstract  

Online loans are growing rapidly in Indonesia in the last two years. This is because the online loan administration 

requirements are easier compared to bank financial service loans. Online loans are financial services that provide online-

based services. Along with the development of online loans, many illegal online loans have sprung up and often commit 
violations, such as leaking customer personal information and abusing data by carrying out extreme actions such as 

terrorizing customers who make online loan transactions. This certainly gets a lot of comments from the public, especially on 

social media twitter. This study aims to conduct a sentiment analysis to see what phenomena are happening among the public 

regarding online loans. The data used are tweets or retweets from Twitter social media with #pinjamanonline #pinjol. Twitter 
social media was chosen because an incident can become a phenomenon if it gets a lot of attention from the community, 

especially on Twitter social media. In this study, using text mining techniques by applying the Support Vector Machine 

algorithm to classify sentiments on twitter users regarding online loans. This study also looks at the interactions that occur on 

social media Twitter using social network analysis (SNA). the results of research and testing of the Support Vector Machine 
method to classify online loans with an Accuracy value level of 86.6%, with a positive precision of 86%, neutral of 1.00% 

and negative of 87%, positive recall of 90%, neutral 87% and negative of 26 % and positive F1-Score of 88% neutral 42% 

and negative 86%. Then at the Social Network Analysis stage there is the most influential account, namely influencer 

@alvinline21 with 1402 nodes. 

Keywords:  Social Network Analysis, Support Vector Machine, Text Mining, Twitter, Online Loan. 

Abstrak 

Pinjaman Online berkembang dengan pesat di Indonesia dengan rentang waktu dua tahun terakhir. Ini disebabkan karna 
persyaratan administrasi pinjaman online yang lebih dipermudah di bandingkan dengan pinjaman layanan keuangan 

perbankkan. Pinjaman online merupakan jasa keuangan yang meyediakan layanan berbasis online. Seiringan dengan 

perkembangan pinjaman online tersebut, banyak pinjaman online illegal bermunculan dan sering melakukan pelanggaran, 

seperti membocorkan informasi pribadi nasabah dan melakukan penyalahgunaan data dengan menjalankan aksi ekstrem 
seperti melakukan teror kepada nasabah yang melakukan transaksi pinjaman online. Hal ini tentunya mendapat banyak 

komentar dari kalangan masyarakat khususnya di media sosial twitter. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Analisa 

sentiment guna melihat fenomena apa yang sedang terjadi di kalangan masyarakat mengenai pinjaman online. Data yang 

digunakan merupakan tweet atau retweet dari media sosial twitter dengan #pinjamanonline #pinjol. Media sosial twitter di 
pilih di karenakan suatu kejadian dapat menjadi fenomena jika mendapat banyak perhatian dari kalangangan masyarakat 

terutama di media sosial twitter. Pada penelitian ini menggunakan teknik text mining dengan menerapkan algoritma Support 

Vector Machine guna melakukan klasifikasi sentimen pada pengguna twitter mengenai pinjaman online. Pada penelitian ini 

juga dilihat interaksi yang terjadi di sosisl media twitter dengan menggunakan sosial network analysis (SNA). hasil penelitian 
dan pengujian metode Support Vector Machine untuk mengklasifikasi pinjaman online dengan tingkat nilai Accuracy sebesar 

86.6%, dengan precision sebesar positif sebesar 86 %, netral 1.00% dan negatif sebesaar 87%, recall positif sebesar 90%, 

netral 87% dan negatif sebesar 26% dan F1-Score positif sebesar 88% netral 42% dan negatif sebesar 86%. Kemudian pada 

tahap Social Network Analysis terdapat akun paling berpengaruh yaitu influencer @alvinline21 dengan 1402 nodes.  

Kata kunci:  Social Network Analysis, Support Vector Machine, Text Mining, Twitter, Pinjaman Online.  

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Pinjaman Online( pinjol) tumbuh dengan pesat di 

Indonesia dengan rentang waktu 2 tahun terakhir [1]. 

Ini disebabkan karna persyaratan administrasi pinjol 

yang lebih dipermudah di bandingkan dengan 

pinjaman layanan keuangan perbankkan [2]. 

Kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan 

memunculkan daya tarik tersendiri. Selain itu, situasi 

ekonomi yang pelik akibat pandemi Covid-19 

menjadikan tingginya permintaan pinjam meminjam di 

masyarakat. Pinjol merupakan salah satu fasilitas 

pinjaman uang oleh badan tertentu dengan 

memanfaatkan teknologi secara online [3] 
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Semenjak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan 

aturan tentang Pear to Pear lending melalui tata tertib 

Nomor 77/POJK.01/2016 [4]. Industri jasa keunagan 

mengalami banyak perkembangan dengan sangat pesat 

dan memberikan masyarakat pilihan untuk meminum 

madu maupun racun [5]. Dengan kemajuan teknologi 

serta kemudahan yang disediakan sehingga banyak 

alibi warga memafaatkan jasa industri keuangan [6]. 

Namun, bersamaan dengan perkembangan tersebut, 

banyak pinjol ilegal yang kedapatan sering melalukan 

pelanggaran, seperti mengungkapkan informasi 

individu nasabah serta menyalahgunakan infrormasi 

pribadi nasabah dengan melakukan tindakan berbahaya 

seperti melakukan ancaman dan teror terhadap nasabah 

dalam melaksanakan penagihan pinjaman [7]. Dengan 

maraknya kasus pinjol ilegal, tidak sedikit masyarakat 

yang menjadi korban, Sehingga memunculkan banyak 

sentiment di masyarakat khususnya di sosial media.  

Dari fenomena yang terjadi maka peneltian ini akan 

menganalisis text mining pada sosial media twitter 

terhadap opini masyarakat mengenai pinjol. Dengan 

adanya penelitian ini nantinya akan melalukan analisis 

terhadap opini atau pendapat masyarakat mengenai 

pinjol yang di posting di twitter apakah itu bersifat 

positif, negatif maupun netral. Untuk mewujudkan hal 

tersebut penelitian ini akan mengguanakan senitiment 

analisis dan Social Network Analysis (SNA). 

Analisis sentimen ataupun opinion mining adalah 

proses menguasai, mengekstrak serta mencerna 

informasi tekstual secara otomatis buat memperoleh 

data sentimen yang tercantum dalam sesuatu kalimat 

opini [8]. Analisis sentimen dibuat guna melihat 

komentar ataupun kecenderungan opini terhadap suatu 

permasalahan ataupun objek oleh seorang, apakah 

cenderung beropini negatif ataupun positif [9]. Analisa 

sentimen juga merupakan salah satu cara untuk 

mengukur akurasi dalam menentukan setimen. Banyak 

metode yang digunakan untuk mengukur akurasi pada 

sentimen analysis, diataranya Naïve Bayes Classifier 

[10], K-nearest neighbors algorithm [11], dan lain 

sebagainya.  

SVM dapat dijelaskan secara sederhana menjadi usaha 

mencari hyperplane terbaik yang berfungsi menjadi 

pemisah 2 buah kelas di input space [12]. SVM juga 

dikenal menjadi teknik pembelajaran mesin (machine 

learning) paling terkini setelah pembelajaran mesin 

sebelumnya yg dikenal menjadi Neural Network (NN) 

[13], SVM merupakan teknik untuk melakukan 

klasifikasi opini, Metode SVM dipilih dikarenakan 

SVM memiliki di nilai hasil yang cukup tinggi pada 

tingkat keaku-ratan dibandingkan dengan algoritma 

yang lain, ini dapat di lihat pada penelitian terdahulu 

[13], [9], [14]. Selain itu penelitian ini akan 

menggunakan Social Network Analysis (SNA) untuk 

melihat influenser yang berpengaruh di sosial media 

twitter. Metode SNA merupakan metode yang 

mempelajari hubungan antar satu unit entitas dengan 

unit entitas lainnya menggunakan bantuan teori graph 

[15].  

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

Metode Support Vector Machine (Svm) guna melihat 

kebijakan Lockdown yang dilakukan oleh pemerintah 

jakarta dengan mengambil berjumalah 2000 data di 

media sosial, hasil penelitian ini dinilai cukup baik di 

karnakan memiliki akurasi sebesar 74% [16], 

kemudian penelitian mengenai pembagian terstruktur 

mengenai Ujaran Kebencian menggunakan 

menggunakan Support Vector Machine di sosial media 

twitter menggunakan akurasi paling tinggi dengan 

Kernel RBF sebesar 93% penelitian ini memakai data 

sebesar 700 data Twitter [17], Analisis Sentimen 

Media Sosial Twitter dengan Kasus Pembatasan Sosial 

Berskala Besar di Jakarta Menggunakan Algoritma 

Support Vector Machine dengan menggunakan data 

tweet sebanyak 1080 opini Proses penjabaran 

dilakukan menggunakan empat skenario pemisahan 

data yaitu 60:40, 70:30, 80:20, 90:10 menggunakan 

akibat rasio pemisahan data 90:10 menggunakan fitur 

ekstraksi TFIDF lebih unggul dengan nilai akurasi 

85,185% dan  F1-Score 72,413% [18].  

Social Network Analysis (SNA) suatu proses yang 

mempelajari struktur sosial melalui penggunaan 

Network Science [19]. Network Science artinya bidang 

kajian akademik baru yang menelaah jaringan 

kompleks mirip jaringan telekomunikasi, jaringan 

personal personal komputer, jaringan biologis, serta 

jaringan sosial, kajian ini mendasarkan dirinya di 

Graph Theory [20]. Pendekatan SNA, dimana 

visualisasi jaringan dimodelkan dengan menggunakan 

metode graph tipe undirected [21]. Penelitian terkait 

dengan SNA, dilakukan untuk melihat interaksi antar 

aktor di media sosial salah satunya pada hastag 

#pinjaman online, #pinjol.  

Langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian 

ini yaitu, Langkah yang melakukan sentimen analisa 

guna melihat komentar ataupun kritikan netizen 

mengenai Pinjol dengan menggunakan SNA. 

Langakah selanjutnya penelitian ini melihat hubungan 

antar tweet menggunakan metode SNA. Peneletian ini 

bertujuan untuk melihat fenomena apa yang sedang 

terjadi di kalangan masyarakat mengenai pinjaman 

online, sehingga hasil yang di dapat dari penelitian ini 

diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dalam 

mempertimbangkan resiko tentang pinjaman online 

dan meminimalisir adanya penipuan online yang sering 

terjadi. 

2. Metodologi Penelitian 

Dalam melalukan sebuah penelitian data dan informasi 

bersifat objektif yang akan digunakan sebagai titik 

acuan dalam penelitian, dengan adanya data-data 

tersebut diharapkan penelitian yang dihasilkan adalah 

penelitian yang berkualitas. Peroses dalam melakukan 

penelitian ini digambarkan dalam sebuah flowchart 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

a. Indetifikasi Masalah 

Identifikasi ini dilakukan sebagai langkah awal 

penelitian. Jadi, secara ringkas, identifikasi adalah 

mendefinisikan masalah penelitian. Selain itu, 

identifikasi masalah juga dapat diartikan sebagai 

proses dan hasil pengenalan masalah atau inventarisasi 

masalah. 

b. Crawling Data 

Crawling data merupakan pengumpulan data di mana 

pengumpulan data dilakukan dengan mengakses portal 

Drone Emprit Academy (DEA) yang telah disediakan 

oleh Universitas Islam Indonesia yang merupakan 

sebuah system yang dapat memonitor dan bisa 

melaukan analisis media social online. Data yang 

diambil berjumlah 5000 tweet. Pencarian data twitter 

berdasarkan keyword berbahasa Indonesia yaitu 

“pinjaman online” dan “pinjol”. Berikut adalah 

tampilan platform DEA UII yang di sajikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Platform DEA UII 

c. Natural language processing (NLP) 

Natural Language Processing (NLP) data pada 

penelitian dilakukan menggunakan 5 tahap, yaitu: 

i. Cleaning yaitu membersihkan text dari tanda 

baca atau HTML tag Bila hasil crawling asal 

website [22]. 

ii. Case folding merupakan proses pada text 

preprocessing yang dilakukan buat 

menyamakan karakter pada data [23]. 

iii. Tokenisasi adalah proses pemoto-ngan string 

input sesuai istilah yang menyusunnya dan 

membedakan karakter-karakter eksklusif yang 

dapat diperlakukan menjadi pemisah kata atau 

bukan [24]. 

iv. Stopwords, yaitu menghilangkan kata yang 

dianggap kurang efectif [25] 

v. Stemming merupakan proses di mana 

mengubah kata menjadi bentuk dasarnya [26]. 

d. Proses SNA pada penelitian ini digunakan untuk 

melihat pro-kontra yang terjadi sepanjang tahun 

2020. Proses SNA dilihat dari portal drone emprit 

academic (dea.uii.ac.id). Hastag #Pinjamanonline 

#pinjol Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dari 01 juni 2022 sampai dengan 30 

juni 2022 yang memiliki selang waktu 30 hari Hal 

ini dilakukan untuk melihat seberapa banyak 

masyarakat yang beropini mengenai Pinjol di 

sosial media twitter. 

e. Proses pembentukan analisis sentimen memakai 

Metode Support Vector Machine (SVM). setelah 

dilakukan proses analisis sentimen, maka 

membuat akurasi dari metode. 

f. Seleksi Fitur  

Pada seleksi fitur ini di buat menaikkan kinerja 

classifier yg berguna untuk menaikkan akurasi dan 

mengurangi waktu komputasi. dalam hal ini fitur 

yang digunakan yaitu TF-IDF [27]. Hasil dari 

seleksi fitur TF-IDF disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 Data Training 

Dokumen Setelah 

K1 lebih horror dr terror pinjol 

K2 

tambahan, jangan sampe kamu gantung diri 

gara-gara namamu dipinjem buat pinjol ya, 

udah kejadian ditempat sya, nama dipinjem 

temen, hutang gak dibayar, dia yang diuber 

sampe depresi akhirnya gantung diri 

K3 

Nonton timnas, beli tiketnya suruh siapin nik 

sama selfie pake ktp lu federasi bola apa jasa 

pinjol 

K4 Pinjaman, online, ilegal, yang, meresahkan 

K5 

yuk pak yg butuh pinjaman uang untuk 

kebutuhan‚ dg syarat mudah no admin auto acc 

dan Langsung cair ke rekening klik link 

dibawah ini ya pak tanpa biaya admin, 

pinjaman online langsung cair ke rekening 

hanya modal ktp 

g. TF-IDF 

Pada tahapan TF-IDF ini, kata-istilah yang tersusun 

dalam setiap tweet untuk diberikan bobot dengan 

cara perkalian nilai Term Frequency (TF) 

menggunakan Inverse Document Frequency (IDF). 

Hasil dari TF-IDF disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Perhitungan TF-IDF 

Kata 
TF  

IDF 
K1 K2 K3 K4 K5 

Acc 0 0 0 0 1 Log(5/ 1) = 0.6989 

Admin  0 0 0 0 1 Log(5/ 1) = 0.6989 

Akhirnya  0 1 0 0 0 Log(5/ 1) = 0.6989 

Apa 0 0 1 0 0 Log(5/ 1) = 0.6989 

langsung 0 0 0 0 1 Log(5/ 1) = 0.6989 

Biaya 0 0 0 0 1 Log(5/ 1) = 0.6989 

Bola  0 0 1 0 0 Log(5/ 1) = 0.6989 

Buat 0 1 0 0 0 Log(5/ 1) = 0.6989 

Butuh  0 0 0 0 1 Log(5/ 1) = 0.6989 

Cair  0 0 0 0 1 Log(5/ 1) = 0.6989 

h. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini, akan membahas hasil yang diperoleh 

dari pengujian yang dilakukan menggunakan beberapa 

aplikasi. 

2.1. Klasifikasi Menggunakan Metode SVM 

Proses dengan membuat data training dan testing dari 

hasi crawling data yang dilakukan dengan 

menggunakan rasio dataset 80% data training dan 20% 

data testing disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Training dan Testing 

No 

Pembagian data Jumlah Data 

Data 

Training 

Data 

Testing 

Data 

Training 

Data 

Testing 

1 80% 20% 4000 1000 

Data pelatihan 80% dan data pengujian 20% yang akan 

diklasifikasikan menggunakan model pembelajaran 

SVM dengan menggunakan confusion matrik yang 

disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Confusion matrix 

Data Aktual 
Data Prediksi 

Negatif Netral Positif 

Negatif TNg NgN FN 

Netral NNg TN NP 

Positif FP PN TP 

Pada Tabel 4 dijelakan Confusion matrix merupakan 

hasil prediksi menggunakan mesin klasifikasi SVM 

yang diukur performa dari tiap-tiap kelas dengan cara 

menghitung precision, recall, dan F1-score, 

keterangan: 

TNg  = Kelas kata negatif terprediksi negatif 

NNg  = Kelas kata negatif terprediksi netral 

FN  = Kelas kata negatif terprediksi kata positif 

NgN = Kelas kata netral terprediksi kata negatif 

TN  = Kelas kata terprediksi netral 

NP = Kelas kata netral terprediksi sebagai kata positif 

FP  = Kelas kata positif terprediksi negatif 

PN = Kelas kata positif terprediksi netral 

TP = Kelas kata prediksi benar bernilai positif 

Dari perhitungan manual tersebut sesuai dengan hasil 

yang diberikat oleh bahasa pemograman python pada 

percobaan pertama ini dengan proporsi data 80:20 

yang disajikan pada Gambar 3 

 

Gambar 3. Hasil SVM dengan proporsi data 80:20 

2.2 Analisis Sentimen 

Pada pembahasan analisis sentimen, menggunakan 

metode pengujian, dan data pada penelitian ini dibagi 

menjadi proporsi data, yakni 80:20 dengan confusion 

matrix yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil 80:20 SVM 

Data Aktual 
Data Prediksi 

Precision Recall F1-Score 
Neg Net Pos 

Neg 150 3 20 0.86 0.90 0.88 

Net 11 19 26 1.00 0.87 0.42 

Pos 17 4 144 0.87 0.26 0.86 

Nilai akurasi Support Vector Machine 

Akurasi = 86.6% 

Presisi = (TP)/(TP+FP)  

 = (97)/ (97+94) x 100% = 50,7% 

Hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan 

menggunakan data uji sebanyak 4000 komentar dari 

masyarakat mengenai topik pinjaman online dan pinjol 

menggunakan media massa twitter pada metode SVM 

menghasilkan nilai Akurasi sebesar 86.6%dan presisi 

50,7%. 

2.3. Perhitungan Nilai Centrality 

Pada tahap merupakan tahap perhitungan nilai 

centrality (degree centrality, closeness centrality, dan 

betweeness centrality) node atau aktor untuk 

mengidentifikasi aktor berpengaruh dengan jumlah 

interaksi yang tinggi.  

Perhitungan degree centrality pada hastag pinjaman 

online dan pinjol dengan node @denni_sauya di mana 

perhitungan degree centrality yang dilakukan dengan 

bantuan software gephi di dapat 4 (Empat) interaksi 

yang terjadi, maka dilakukan pertihungan 

menggunakan Rumus (1). 

 
(1) 
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Gambar 4. Interaksi Degree Centrality 

Pada Ggambar 4 pada node @denni_sauya dapat di 

lihat degree centrality terdapat ada 4 (Empat) interaksi 

node. Maka di ketahui: 

= 4 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Support Vector Machine 

Pengujian yang dilakukan yaitu dengan fitur TF-IDF 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar nilai 

Accuracy, Precision, recall dan F1-Score, berdasarkan 

pengujian memiliki hasil yang ditunjukkan pada tabel 

4 Ini merupakan hasil dataset dengan perbandingan 

80:20. Berikut hasil dari proses percobaan 

menggunakan Python dalam klasifikasi SVM yang di 

sajikan dalam Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Klasifikasi SVM 

Hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan 

menggunakan data uji sebanyak 4000 tweet  mengenai 

topik pinjaman online dan pinjol menggunakan media 

massa twitter pada metode SVM menghasilkan nilai 

presisi 91 %, recall sebesar 68 % kemudian untuk nilai 

akurasi menghasilkan nilai persentase sebesar 87 %. 

Dapat dilihat pada Tabel 5 Rekap hasil SVM 

Tabel 5. Rekap hasil SVM 

 Support Vector Machine 

 Accuracy Recall Preccision 
F1-

Score(%) 

Positif  86.6 % 0.90 % 0.86 % 0.88  

Netral 86.6 % 0.87 % 1.00 % 0.42  

Negatif 86.6 % 0.26 % 0.87 % 0.86  

Dari proporsi data percobaan yang dilakukan 

menggunakan SVM pada Tabel 5 di sajikan data yang 

merupakan rekap dari hasil percobaan menggunakan 

SVM yang terdapat pada gambar 4 Hasil Klasifikasi 

SVM.  

3.1.1 Word Cloud 

Word Cloud menggambarkan kata-kata yang paling 

sering muncul dan menjadi topik utama dari 5000 

tweets yang terdapat pada postingan di media sosial 

twitter tersebut. Word colud merupakan topik teratas 

digambarkan melalui kumpulan kata. Kata yang paling 

sering muncul akan ditampilkan dalam ukuran yang 

lebih besar dari yang lainnya, seperti yang telah di 

sajikan pada Gambar 6 dan 7 visualisasi berbentuk 

wordcloud dengan 2 kelas, yaitu positif, dan negatif. 

visualsiasi wordcloud untuk sentiment “Positive” : 

 

Gambar 6. Wordcloud dengan label positive 

Berikut ini visualsiasi worcloud untuk sentiment 

“Negative” : 

 

Gambar 7. Wordcloud dengan label negative 

3.2 Social Network Analysis (SNA)  

Pada SNA yang terlihat pada gambar 3, terdapat 3 

influencer yang begitu dominan, yaitu @alvinline21, 

@drh_slamet dan @Footballtrophlk. Ketiga influencer 

ini merupakan orang yang berpengaruh di media sosial 

twitter. Sehingga pemerintah dapat menjadikan ketiga 
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akun tersebut sebagai infuencer terhadap masyarakat 

dalam memberikan edukasi mengenai pinjaman online. 

Perhitungan hasil data hastag pinjaman online dan 

pinjol di media sosial twitter menggunakan software 

gephi versi 0.9.6 terhadapat nilai degree centrality, 

closeness centrality, dan betweeness centrality maka di 

ketahui aktor yang berpengaruh terhadap interaksi 

jejaring sosial adalah @alvinline21 yang unggul pada 

nilai degree centrality, closeness centrality, dan 

betweeness, akun @drh_slamet, dengan nilai degree 

208, @Footballtrophlk dengan nilai degree 207, dan di 

susul oleh @Partono_ADjem dengan nilai degree 180. 

Adapun gambar model jaringan dapat di lihat pada 

Gambar 8. 

  

Gambar 8. Visualisasi jaringan #pinjol #pinjamanonline 

SNA ialah hubungan yang terjadi terhadap user yang 

dilambangkan menggunakan titik (nodes) serta 

hubungan antar user tersebut yg dilambangkan dengan 

garis (edges) [28]. SNA membantu untuk memahami 

korelasi sosial yang melambangkan user dengan titik 

(nodes) dan korelasi antar user dilambangkan 

menggunakan garis (edges) di Online Social Network 

(OSN) [26]. Pada Tabel 8 merupakan 10 tertinggi dari 

nodes SNA influencer. 

Tabel 8. Nodes SNA Influencer 

Name Type Size 

@alvinline21 person 1402 

@drh_slamet person 1385 

@Partono_ADjem person 315 

@geloraco person 307 

@footballtrophik person 197 

@DivHumas_Polri person 185 

@BossTemlen person 174 

@1trenggalek person 145 

@quintta1217 person 144 

@HumasPoldaJatim person 139 

3.2.1 Word Cloud 

Word Cloud menggambarkan katakata yang paling 

sering muncul dan menjadi topik utama dari 5000 

tweets yang terdapat pada postingan di media sosial 

twitter tersebut. Word Could merupakan topik teratas 

digambarkan melalui kumpulan kata. Kata yang paling 

sering muncul akan ditampilkan dalam ukuran yang 

lebih besar dari yang lainnya, yang disajikan pada 

Gambar 9 Word Could pinjaman online: 

 

Gambar 9. Word Could pinjaman online 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian metode 

Support Vector Machine untuk mengklasifikasi 

pinjaman online dengan tweet berbahasa Indonesia 

menggunakan ekstraksi fitur TF-IDF didapat 

kesimpulan bahwa penggunaan metode Support Vector 

Machine tingkat nilai Accuracy sebesar 86.6%, dengan 

Precision sebesar Positif sebesar 86 %, Netral 1.00% 

dan Negatif sebesaar 87%, Recall Positif sebesar 90%, 

Netral 87% dan Negatif sebesar 26% dan F1-Score 

Positif sebesar 88% Netral 42% dan Negatif sebesar 

86%. Setelah menyelesaikan serangkaian tahapan 

terhadap analisa data sentimen pada twitter dengan 

objek Pinjaman Online. Kemudian pada tahap SNA 

terdapat 3 akun paling berpengaruh yang terdapat pada 

2 cluster. Cluster pertama terdapat akun influencer 

@alvinline21 dan @drh_slamet. Kemudian pada 

cluster ke 2 terdapat @Footballtrophlk yang paling 

berpengaruh pada hastag #pinjaman online dan #pinjol.  
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